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Vokal
Voka bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau drftong.
1. Vokal Tunggal

Voka tungga bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat.
2. Voka rangkap

Vokal bahasa Arab yang |lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf
Ta Marbutah

TaMarbutah dilambangkan dengan “t”, Contoh:
dls> 3l,aditulis mar' atun jamilah
TaMarbutah dilambangkan dngan “h”, Contoh:
aelols ditulisfatimah
Syaddad(tasydid, geminasi)
Tanda geminas dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
L3, ditulis Rabbana

Kata sandang (artikel)
Kata sandang vyang diikuti oleh  “huruf syamsiyah”
ditrangdliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan

huruf yang samadengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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Contoh: asy-syamsu
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Kata sandang vyang diikuti oleh  “huruf qamariyah”
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Huruf hamzah
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ABSTRAK

Aisyah, Hasna, 2024, Pengaruh Pernikahan Syarifah Dengan Ahwal Dalam
Kehidupan Rumah Tangga Studi Di Kota Pekalongan. Skripsi. Dosen
Pembimbing: Dr. Hj Siti Qomariyah, M.A.

Penelitian ini mengkaji pergeseran tradis pernikahan Syarifah yang
semula umumnya dengan Sayyid menjadi banyak yang menikah dengan Ahwal
yang terjadi di Kota Pekalongan. Tradiss umum pernikahan Syarifah dengan
Sayyid berlandaskan ketentuan hukum kafaah bagi Syarifah yang dipahami oleh
kalangan Habaib harus mendapatkan laki laki dari kalangan Sayyid yang sama-
sama keturunan Rasulullah saw., kaféma Syarifah yang menikah selain dengan
Sayyid diyakini akan memutus hubungansnasab kepada Rasulullah. Kenyataan
sekarang banyak Syarifah menikah dengan non Sayyid yang disebut para Ahwal.
Oleh sebagian orang mexgka dipandang “tidakismemikirkan nasabnya sendiri.
Penelitian ini bertujuan.untuk mengungkap alasan para Syarifah menikah dengan
Ahwal yang menyebabkan terjadinya pergeseran tradisi«Syarifah menikah dengan
Sayyid ke praktik-praktik -mereka menikah dengan, Ahwal, juga untuk
mengungkap implikas atau pengaruhnya terhadap kehidupan mereka setelah
menikah.

Jenis penélitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini menggunakan sumber data primer yang diperoleh dari
pasangan yang meélekukan pernikahan antara Syarifah dengan Ahwal di Kota
Pekalongan dengan teknik wawancara dan observasi. Data sekunder yang
digunakan adalah buku-buku, jurnal, penelitian terdahulu’ yang terkait dengan
tema dan diperoleh dengan teknik dokumentasi. Sedangkan data dianalisis dengan
teknik analisis model desktriptif.

Hasil penelitian ini mengumpulkan bahwa Pengaruh Pernikahan Syarifah
Dengan Ahwal dalam Kehidupan Rumah Tangga Studi di Kota Pekalongan,
berdasar teori kesadaranhukum menunjukkan bahwa pergeseran tradis terjadi
disebabkan” karena fakior kureng kuatnya hukum kafaah yang melandasi,
lemahnya penegakan hukum oleh |embagaterkait] serta lemahnya budaya hukum
masyarakat. Para pel aku pada umumnya kurang memahami gjaran tentang kafaah
untuk mereka. Alasan Syarifah menikah dengan Ahwal: pertama, latar belakang
keluarga; kedua, sudah tidak adanya campur tangan orang tua dalam kehidupan;
ketiga, ingin lepas dari aturan aturan ulama Hadramaut; keempat, ingin keluar dari
adat istiadat yang dianut ulama Hadramaut; dan kelima, bisa hidup seperti
masyarakat biasa tanpa ada aturan aturan yang mengikat. Pengaruh pernikahan
Syarifah dengan Ahwal terhadap kehidupan pasangan di Kota Pekalongan antara
lain: pertama, terputusnya garis keturunan nasab yang sampai kepada Rasulullah
atau sering disebut dengan Dzuriyyah Rasulullah. Kedua, mereka merasa
dikucilkan dengan sendirinya dari komunitas mereka Dzuriyyah Rasulullah.
Ketiga, tidak ridanya wali dalam merestui hubungan pernikahan mereka.

Kata  kunci : Kafaah, Pernikahan  Syarifah, = Masyarakat  Arab
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Abstract

This research examines the shift in the tradition of Sharifah marriages
from generally being with Sayyids to many being married to Ahwals, which
occurred in Pekalongan City. The general tradition of Sharifahs marriage to
Sayyid is based on the provisions of the kafaah law for Sharifahs, which are
understood by the Habaib to have a man from among the Sayyids who are both
descendants of the Prophet Muhammad, because a Sharifah who marries
someone other than a Sayyid is believed to break the lineage relationship with the
Prophet. The reality is that many Sharifahs marry non-Sayyids, who are called
Ahwal. Some people see them asgaotsthinking about their own destiny. This
research aims to reveal the reasens why Sharifahs marry Ahwal, which causes a
shift in the tradition of Sharifahs marrying Sayyids to their practices of marrying
Ahwal, aswell as the impli€ations or influeneeonitheir lives after marriage.

This type of research is field resear ch using a.sociological approach. This
research uses primary data sources obtained fromeoupies who married Sharifah
and Ahwal in Pekalongan City using interview and observation techniques.
Secondary data used are books, journals, and previous research related to the
theme, selected using documentation techniques. Meanwhile, the data was
analyzed using qualitative analysis technigues.

The results of this research indicate that the 'shift in the tradition of
Sharifah marriageswith Sayyids to Sharifah with Ahwal marriages in Pekalongan
City, based on legal awareness, shows that the shift in tradition occurs due to
factors that lack the strength of the underlying kafaah |aw, weak law enforcement
by related ingtitutions, and weak community legal culture. The perpetrators
generally do notlunder stand the teachings about kafaah.'The reason why Sharifah
married.was.based.on the first Ahwal, family background;.second,.there is no
parental interference in life, third, wanting to escape from the rules of the
Hadramaut ulama; fourth, wanting to break away from the customs adhered to by
the Hadramaut clerics; and fifth, being able to live like ordinary people without
any binding rules. The influence of a Sharifah marriage with an Ahwal on the
lives of couples in Pekalongan City includes: first, the severing of the lineage that
goes back to Rasulullah; oftencalled Dzurtyyah Rasulullah. Second, they felt
ostracized from their Dzuriyyah Rasulullah community. Third, the guardian's
refusal to approve their marriage reationship.

Keywords: Kafaah, Marriage of Sharifah, Arab Society
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pasal 1 ayat 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
menyatakan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suamikistri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia den kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha
Esa! Tujuan utama yang ingin dicapai dalam. sebuah pernikahan adalah
menuju rumah/tangga dengan kondisi ketenangan (Sekinah) dalam sebuah
keluarga. Untuk itu, perkawinan dilengkapi dengan aluran syarat-syarat dan
rukunnya serta pembagian tugas suami dan istri agar dapat dipenuhi.
Disamping itu, pasangan yang telah melakukan perkawinan hendaknya dapat
menebarkan perasaan mawaddah (cinta) dan rahmah (kasih) antara kedua
bel ah,pihak.

Dalam Islan terdapai perkara hukum sunnah atau anjuran sebagai
ketentuan hukum pelengkap (maslahah'tahsiniyyah) dalam perkawinan, yaitu
adanya kafaah antara dua calon mempela’.™ Kriteria kafaah ini dalam
praktiknya mengambil bentuk yang beragam karena para ulama berbeda
pendapat dalam batasannya. Mayoritas ulama seperti Syafi’iyyah dan
Hanabilah beranggapan bahwa kafaah adalah sunnah dalam pernikahan.
Sedangkan menurut Hanafiyyah, kafaah adalah perkara yang wajib. Bagi

mereka, kafaah dilihat dari segi agama, nasab, dan lain-lain. Berbeda halnya

1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
2 Abdul Mujib, “Risalah Cinta Meletakkan Puja Pada Puji” (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), 152.



dengan Malikiyyah yang berpendapat bahwa kafaah cukup ditinjau dari agama
sgja, tanpa harus memandang kepada perkara-perkara lain. Dengan demikian,
tak heran bila ulama Hadramaut begitu memelihara kafaah nasab. Terlebih
mereka yang bernasab kepada Nabi Muhammad SAW, yang kerap dikena
sebaga ahlu bait Rasulullah saw. dan dijuluki Sayyid/Syarif (untuk laki-laki)
dan Sayyidah/Syarifah (untuk pesepuan).

Kafaah di  kehidupan masyarakai sekarang tentu mengalami
perkembangan pemaknaan baik untuk masyarakael pada umumnya ataupun
untuk kalangan Syarifah. Banyak masyarakat “mengira bahwa penentuan
pasangan bagl seorang perempuan terutama di kalangan |Syarifah itu biasanya
dapat Sayyidfadalah sesuatu yang tidak bermakna dan dapat disepelekan.
Banyak masyarakat yang mengira hal itu adalah sebuah tradis yang hanya
untuk membanggakan keturunan sgja, padaha Itu ada kaitan dengan
pemaknaan aiaran. tentang kafaah di mana konsgppya.memangpara ulama
sendiri berbeda pendapat. Sehingga di tengah masyarakat prakttknya berbeda-
beda

Di kalangan Arab, perkawinan “berdasarkan kafaah dimaknai sebagai
Keselaraan nasab di mana kKhususinya Syarifah hendaknya menikah dengan
Sayyid. Perkawinan yang demikian adalah perkawinan yang harus dijaga dan
diperhatikan karena menjaga garan untuk memenuhi adanya kesetaraan
terutama dari segi nasabnya. Abdurrahman Ba’alawi di dalam kitabnya yaitu

Bughyah al-Murtasyidin berpendapat bahwa seorang keturunan dari Fatimatuz

3 Sayyid Abdurrahman bin Muhammad bin Husein Al-Masyhur, “Bughyatul Mustarsyidin
fi Talkhis Fatawa Ba'du Aimmah Al-Mutaakhirin” (Mesir:tt), 56.



Zahra hanya dapat menikah dan dinikahi oleh kalangan mereka baik yang
dekat maupun yang jauh.* Di dalam kitab ini tidak diperbolehkan adanya
perkawinan seorang Syarifah dengan laki-laki yang bukan Sayyid, meski
perempuannya rela dan suka. Hal ini dikarenakan nasab yang mulia tidak bisa
dibandingi dengan sembarangan.

Persoalannya di Pekalongam'banyak terjadi pernikahan Syarifah dengan
non-Sayyid atau yang disgout dengan Ahwal. Praktik Syarifah yang menikah
dengan yang bukangSayyrd ini - -merupakan: pergeseran tradisi, mereka oleh
sebagian orangidipandang tidak memikirkan nasabnya sendiri yang berasal dari
Arab, merekadipandang sudah mengetahui akan tetapl menutup mata seakan-
akan tidak adayang harus dipikirkan mengenai kafaah dan akibat kedepannya.

Praktik baru di Pekalongan mengena pernikahan Syarifah dengan Ahwal
ini menimbulkan pendapat pro dan kontra. Ada yang berpendapat bahwa
perkawinanihi-boleh sajaterjadi, dan ada yang berpendapat.bahwa perkawinan
ini tidak diakui sebab tidek kafaah dalam ha nasab. Ada beberapa kasus
ditemukan di lingkungan komunitas Arab di ‘Kelurahan Klego. Ada banyak
Syarifah menikah dengan1aki-laki jawa Ini adalah fenomena pergeseran
tradisi perkawinan Syarifah karena sebeluminya hal ini jarang terjadi. Tradisi
Syarifah menikah dengan Arab bukan semata tradis namun ada kaitan
pemaknaan kafaah di kalangan Arab.

Berdasarkan hasil pengamatan dan penuturan dari keluarga Syarifah di

Kota Pekalongan, sudah terjadi fenomena pernikahan seorang Syarifah dengan

4 Abdurrahman Ba’alawi, “Bugyah al-Murtasyidin” (Semarang: Toha Putra,t.t), 210.



seorang Ahwal, temuan sementara ditemukan tujuh kasus pernikahan seorang
Syarifah dengan seorang Ahwal.> Sample pertama, TH dan MA, pasangan ini
melakukan pernikahan antara Syarifah dengan seorang Ahwal, yang mana
pernikahannya ini sudah mencapai usia 20 tahun dan sudah dikaruniai 4 orang
anak, mereka melakukan pernikahan ini dengan aasan karena mereka
menganggap latar belakang keldiarga Ahwal lebih baik daripada keluarga
Sayyid baik dari segi duniasmaupun akhirat.%. Sample kedua, L dan S, pasangan
ini melakukan pernikahan antara Syarifah dengan. seorang Ahwal, yang mana
pernikahannyaiini sudah mencapal usia 17 tahun dan sudah dikarunial 4 orang
anak, mereka melakukan pernikahan ini- dengan a@asan karena mereka
menganggap ‘orang tua mereka sudah tidak ada serta tidak ada yang
melarangnya untuk menikah dengan yang senasab.’

Selanjutnya sample ketiga, J dan A, pasangan ini melakukan pernikahan
antara.Syarifah.dengan seorang Ahwal, yang mana.perpikahannya ini sudah
mencapal_usia 15 tahunidanisudah dikarunial 3'orang anakimereka melakukan
pernikahan ini dengan alasan karena ingin lepas dari aturan-aturan ulama
Hadramaut, ingin keltiardart adat istiadat’ yang dianut ulama Hadramaut dan

bisa hidup seperti masyarakat biasa tanpa ada aturan-aturan yang mengikat.®

5 Data diperoleh melalui keluarga sayyidah/syarifah di Kota Pekalongan, diwawancarai
oleh Hasna ‘Aisyah, Kota Pekalongan, 9 Maret 2023.

6 TH dan MA, melakukan pernikahan antara syarifah dengan seorang ahwal, diwawancarai
oleh Hasna ‘Aisyah, Kota Pekalongan, 9 Maret 2023.

7L dan S, melakukan pernikahan antara syarifah dengan seorang ahwal, diwawancarai oleh
Hasna ‘Aisyah, Kota Pekalongan, 12 Maret 2023.

8 Jdan A, melakukan pernikahan antara syarifah dengan seorang ahwal, diwawancarai oleh
Hasna ‘Aisyah, Kota Pekalongan, 18 Maret 2023.



Melihat redlita kehidupan keluarga Syarifah di Kota Pekalongan tidak
dapat dipungkiri bahwa terjadinya pernikahan yang tidak senasab semakin
marak terjadi. Alasan terjadinya pernikahan ini adalah pertama, latar belakang
keluarga; kedua, sudah tidak adanya campur tangan orang tua dalam
kehidupan; ketiga, ingin lepas dari aturan-aturan ulama Hadramaut; keempat,
ingin keluar dari adat istiadat yam@ @ianut ulama Hadramaut; dan kelima, bisa
hidup seperti masyarakat higsatanpa adaatiran-aturan yang mengikat.®

Para ulama Hadramaut dalam melihat fenomena pergeseran pernikahan
Syarifah dengan para Ahwal ini menetapkan fatwa ketidakabsahan pernikahan
antara Syarifah dengan Ahwal, semata-mata demi melindungi kelestarian nasab
Rasulullah saw. agar tak terputus dan terus bersambung hingga hari kiamat.°
Setelah memahami ketidakabsahan pernikahan ini, maka menurut ulama ini
seorang hakim pun tak berwenang untuk menikahkan Syarifah dengan Ahwal
ketikaosang..walli__ perempuan telah tiada |mam..Jamaluddin kembali
menegaskan dalam kitabnya, jika hal itu (pernikahan Syarifah dengan Ahwal)
berlangsung, maka ulama 'berkewajiban mencegah dan memisahkan mereka,
tak boleh hanya berdiam™diri, sebab 1t akan” melambangkan keridaannya
terhadap perzinaan.' Menurut ulama Hadramaut, kafaah (kesetaraan) dalam

pernikahan merupakan anjuran Nabi Muhammad saw. Oleh karenanya, Imam

° Data diperolen melalui keluarga sayyidah/syarifah di Kota Pekalongan, diwawancarai
oleh Hasna “Aisyah, Desa Sawahjoho, 19 Maret 2023.

10 Imam Jamaluddin Muhammad bin Abdurrahman Al-Ahdal, “Umdatul Mufti wal
Mustafti” (Jakarta: Darul Minhaj), 278.

1 Imam Jamaluddin Muhammad bin Abdurrahman Al-Ahdal, “Umdatul Mufti wal
Mustafti” (Jakarta: Darul Minhg)), 279.



Syafi’i, Ahmad, Sufyan, dan Abu Hanifah mencantumkan hukum kafaah
dalam madzhabnya masing-masing.
Di dalam kitab Bugyatul Mustarsyidin, Mufti Tarim Sayyid Abdurrahman

bin Muhammad bin Muhammad bin Husein Al-Masyur menyebutkan:
mersall iy i) el 1ie oY Lply (o sy ki ol 7 B Slea (5l Ml
ez Gy cpaiinty cglB BRI <2301 Gy (oo SS9 ol Yy elud Y

el .

Artinya: “Saya tidak melihat kebolehan 'mengenai pernikahan (antara
Syarifah dengan non-Syarif) meski“dirinya (Syarifah) dan sang

wali ridha atas perihal tersebut, karena kemuliaan nasab tidak

bol eh dicemari dan dikotori, dan setiap kerabat dekat atau pun

Jauh memiliki hak atas keturunan (Fatimah) Az-Zahra, yaitu

acal ah keridhaan terhadap apa yang ia (Syarifah) lakukan.”!?

Menurut Selo Soemardjan perubahan-perubahan sosial sangat berkaitan
dengan kebudayaan masyarakat. Dalam hal ini keterkaitan yang terlihat antara
keduanya tampak terjadi dalam kehidupan sosialwmasyarakat itu sendiri.
Pengaruhi-kebudayaan modern juga menyebabkan berubah dan bertambahnya
luas dan sifat pembagi kebutuhan hidup masyarakat. Sifat-sifat perubahan
sosia yang terjadi dalam kehidupan masyarakat terwujud melalui hubungan
kontak dan komunikasi. Kontak sosial tersebut dapat bersifat positif maupun
negatif, yang mana hal tersebut bersifat cepat bergerak sehingga dalam jangka

pendek pun perubahan itu dapat terjadi.*®

2 sayyid Abdurrahman bin Muhammad bin Husein Al-Masyhur, “Bughyatul Mustarsyidin
fi Talkhisi Fatawa Ba’du Aimmah Al-Mutaakhirin” (Mesir:tt), 57.

13 Soejono Soekanto, “Sosiologi Suatu Pengantar” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1990), 120.



Masalah pernikahan antara Syarifah dengan Ahwal yang marak terjadi
menjelaskan bahwa telah terjadi pergeseran sosia tradis yang mana ha
tersebut terjadi karena hubungan interaksi sosial yang kuat dalam suatu
masyarakat. Disamping itu perubahan sosia ini tidak terlepas dari sikap
terbuka dan tertutup. Di mana sikap tertutup ini mereka tidak begitu mudah
untuk menerima pengaruh dariglluak, seperti modernisasi, sedangkan sikap
terbuka ini mereka yang mampu beradaptasi dan menerima modernisas yang
terjadi dalam kehi dupan.*

Berangkat dari permasalahan di atas, maka menjadi penting dan menarik
umtuk dikaji 'mengenal faktor-faktor yang melatarbelakangi adanya praktik
perkawinan Syarifan dengan Ahwal di Kota Pekalongan dan apa dampak
praktiknya pada kehidupan seorang Syarifah yang menikah dengan Ahwal,
terlebih jika Kitaimelihat perbedaan antara peraturan keluarga Habaib dengan
yang.terjadimasyarakat. Berdasarkan uraian latar_belakang.tersebut, penulis
tertarik _untuk melakukan penelitian terhadap permasalahan di atas dengan
judul “Pengaruh Pernikahan Syarifan Dengan Ahwal Dalam Kehidupan
Rumah Tangga StudiDr K'ota'Pekal ongan™.

. Rumusan M asalah

Dari uraian pokok latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah
sebagal berikut:

1. Bagaimana latar belakang terjadinya praktik-praktik perkawinan Syarifah

dengan Ahwal di Kota Pekalongan?

14 Soejono Soekanto, “Sosiologi Suatu Pengantar”, 120.



2. Bagaimana pengaruh kehidupan Syarifah yang menikah dengan Ahwal di
Kota Pekalongan?
C. Tujuan Pendlitian
Dengan memperhatikan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
mempunyai tujuan untuk:

1. Mengungkap dan menganaligiS letar belakang terjadinya praktik-praktik
perkawinan Syarifah s+dengan Ahwal. di Kota Pekalongan dengan
menggunakan tegfitkesadaran hukum.

2. Mengetahui jpengaruh kehidupan Syarifah yang menikah dengan Ahwal di
K ota Pekalongan dengan menggunakan teori pergeseran tradisi.

D. Kegunaan Penélitian
Adapun hasi| dari penelitian ini memiliki manfaat dan kegunaan secara
teoritis serta prakiis.

1. Kegunaan Jeoretis

Hasi| penelittan ini diharapkan mampu__menambah wawasan,
kontribus pengkgilan pemikiran baru Ilmu’'pengetahuan tentang penyebab
terjadinya pernikahan Syarifah dengan ‘Ahwal dan dampak kehidupan
pernikahan Syarifah dengan Ahwal, sehingga menjadi bangunan teoritis
yang dapat dikembangkan secara akademis serta rujukan bagi pendliti
sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa mejadi bahan informas bagi

masyarakat mengenai Syarifah yang menikah dengan Ahwal dan



dampaknya dan pandangan hukum dari para ulama mengena pernikahan
tersebut. Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi masukan bagi para
praktisi hukum Islam terutama para penghulu dan hakim mengenai adanya
pluraitas pendapat para ulama mengenai status hukum pernikahan Syarifah
dengan Ahwal agar bijaksana dalam bersikap dan melayani masyarakat.

E. Pendlitian yang Relevan

Berdasarkan penelusdran Iiteratur, banyak ditemukan penelitian tentang
perlindungan anak, bailk dalam bentuk skripsl, tesis, dan penelitian lepas (non
skripsi dan nonitesis), namun dengan fokus berbeda. Beberapa penelitian yang
relevan tersebut; @ntaralain:

Pertama, penelitian skripsi yang ditulis olen A Mustafa dan A Bahram
(2020) tantang Relas Gender dalam Pernikahan Keturunan Sayyid di Desa
Cikoang Kabupaten Takaar; Studi Kasus Perbandingan Hukum Islam Dan
Hukum,Adat..Mazahibuna.® Skrips ini berusaha menjelaskan.babhwa hukum
Islam berpandangan bahwakonsep kafaah berasal dari berbagal aspek, yaitu
agama, keturunan, harta, dan wajah. Diantera'’keempat hal tersebut, Syari’ah
mengutamakan agama sebaga tolak ukur utama dalam menentukan konsep
kafaah. Di sisi lain, hukum adal memandang bahwa perkawinan Keturunan
Sayyid dalam suatu masyarakat masih mempertahankan keakraban, sistem dan
kepercayaannya terhadap keturunan Nabi Muhammad saw. Aturan yang telah

menjadi mutlak dan tidak ada yang terlihat.

15 Mustafa, A., & Bahram, A. (2020). Relasi Gender dalam Pernikahan Keturunan Sayyid
di Desa Cikoang Kabupaten Takalar; Studi Kasus Perbandingan Hukum Islam Dan Hukum Adat.
Mazahibuna, 2 (2), 241-254.
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Kedua, penelitian skrispi yang ditulis oleh M Ridwan dan H Hasan
(2021) tentang “Perkawinan Sekufu Wanita Syarifah dengan Laki-laki Biasa di
Desa Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar. Shautuna: Jurna Ilmiah
M ahasiswa Perbandingan Mazhab dan Hukum”.¢ Disebutkan bahwa di skripsi
ini bertujuan untuk mengetahui mazhab fikih yang dipegang oleh masyarakat
Habaib, serta pandangan masydrakat terhadap perkawinan sekufu wanita
Syarifah dengan laki-laki biasa di Desa Pambusuang. Hasilnya menunjukkan
bahwa mazhab figiltyang dipegang teguh oleh wmasyarakat Habaib di Desa
Pambusuang Kecamatan Balanipa K abupaten Polewall IvViandar adalah mazhab
Syafi'i. Hal ini disebabkan karena Datuk-datuk mereka sejak dulu bermazhab
Syafi'i, sertal kental dengan tradis Nahdatul Ulama yang notabenenya
bermazhab figih Imam Syafii. Sedangkan ‘pandangan masyarakat
menunj ukkan bahwa wanita Syarifah dilarang menikah dengan laki-laki biasa.

Ketiga,.penelitian skripsi yang ditulis Refy Eka\ahyuningtyas, (2020)
tentang _““Pandangan Habalb Terhadap Kafaah Pernikahan Wanita Syarifah
dengan Ahwal (Studi di Karesidenan /Kediri)”.** Dijelaskan bahwa kafaah
dalam pernikahan seorang Syarifah dengan ‘Ahwal yang terjadi di kalangan
para Habaib yang di mana pernikahan tersebut harus senasab/sedergjal dengan
caon pasangannya, tetapi ada beberapa Habaib yang menikahkan anaknya
tanpa berdasarkah konsep kafaah ini atau tidak menikah dengan Sayyid

melainkan menikah dengan laki-laki Ahwal. Sebenarnya tidak masalah, karena

16 Ridwan, M., & Hasan, H. (2021). Perkawinan Sekufu Wanita Syarifah dengan Laki-Laki
Biasa Di Desa Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar. Shautuna: Jurnal IImiah Mahasiswa
Perbandingan Mazhab Dan Hukum, 2 (1)

17 Refy Eka Wahyuningtyas, 17102163012. (2020) Pandangan Habaib Terhadap Kafaah
Pernikahan Wanita Syarifah Dengan Ahwal. (Studi di Karesidenan Kediri)
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dalam hukum Islam lebih mengutamakan tentang agamanya. Tetapi aangkah
baiknya bila di kalangan Habaib ini lebih mengutamakan nasabnya. Karena
nasab ini berlangsung kepada Rasulullah saw. Sehingga dalam penelitian ini,
ada beberapa yang harus dipertimbangkan dalam memilih pasangan hidup.

Keempat, penditian skripsi milik Henni Efriani, (2018) tentang
“Perseps Komunitas Sayyid tefitamg Gender di Desa Parak Kecamatan
Bontomana Kabupaten Kepulavan Selayar. Tesis Sarjana (S1), Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar”.*® Skripsi tnl menjel askan bahwa keberadaan
komunitas Sayyid di Desa Parak tidak lepas dari kamunitas Sayyid yang ada di
Desa Cikoang Kabupaten Takalar. Golongan menyatakan bahwa Syarifah tidak
perlu dibatasi'dalam hal sosial dan sebagainya, karena mereka tersebut akan
merasa hati-hatiuntuk mel akukan pelanggaran aturan yang dilakukan.

Kelima, penelitian skripss milik Nurul Fattah, tentang "Hukum
Perpikahan. Syarifah dengan Laki-laki Ahwal: Perspekitif. Jam’iyyah Rabithah
Alawiyyah Yogyakarta®® Skripsi ini menjelaskan _bahwa menurut hukum
Islam perkawinan ‘diangoap sah jika'teleh imemenuhi syarat. Pernikahan
menurut hukum Islam™dranggap sah jika memenuhi syarat dan rukun
pernikahan. Telapi terdapal pula auran-aturan lain yang harus dipenuhi oleh
literatur kitab-kitab figih klasik yaitu konsep kafaah yaitu kesepadanan dari

pihak laki-laki dengan pihak wanita dalam berbagai hal yang disepakati oleh

18 Henni Efriani, (2018). Persepsi Komunitas Sayyid tentang Gender di Desa Parak
Kecamatan Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar. Tesis Sarjana (S1), Universitas Idam
Negeri Alauddin Makassar.

1% Nurul Fattah, "Hukum Pernikahan Syarifah dengan Laki-Laki Nonsayyid: Perspektif
Jam‘iyyah Rabithah Alawiyyah Yogyakarta." Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam 6.2 (2021):
129-144,
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mayoritas Ulama. Status kafaah dalam pernikahan merupakan suatu hal yang
dipertimbangkan dan dianjurkan bagi seseorang sebelum memasuki jenjang
pernikahan, status kafaah akan berubah menjadi syarat pernikahan ketika tidak

ada kerelaan dari wali.

Tabe 1.1
Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Lainnya

No Judul Pendlitian Péisamaan Per bedaan

1. | “Relass Gender dalam | Membahas, konsep | Penelitian  tersebut
Pernikahan K ettirunan | kafaah dalam | membahas  konsep
Sayyid di Desal Cikoang | -perkawinary: kafaah dalam
Kabupaten Takalar, Studi perkawinan dari
Kasus Perbandingan berbagai aspek.
Hukum Islam Dan Hukum Sedangkan  penulis
Adat. Mazahibuna” menganalisis  dari

Seg pergeseran
tradis terhadap
konsep kafaah..

2. | “Perkawinan Sekufu | Membahas ~ konsep [ Penelitian  tersebut
Wanita $yarifah dengan | kafaah dalam | membahas  konsep
Laki-laki fBlasa di Desa | perkawinan. kafaah dalam
Pambusuang™ Kabupaten perkawinan  dalam
Polewali Mandar.” perbandingan

mazhab hukum.
Sedangkan  penulis
menganalisis  dari
segl pergeseran
tradis terhadap
konsep kafaah.

3. | “Pandangan Habaib | Membahas konsep | Penelitian  tersebut
Terhadap Kafaah | kafaah dalam | membahas  konsep
Pernikahan Wanita | perkawinan. kafaah dalam
Syarifah Dengan Ahwal. pandangan Habaib.
(Studi  di  Karesidenan Sedangkan  penulis
Kediri)” menganalisis  dari

segi pergeseran
tradisi terhadap
konsep kafaah.

4. | “Persepsi Komunitas | Membahas  konsep | Penelitian  tersebut
Sayyid tentang Gender di | kafaah daam | membahas  konsep
Desa Parak Kecamatan | perkawinan. kafaah dalam
Bontomanai Kabupaten persepss  komunitas
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Kepulauan Selayar” gender. Sedangkan
penulis menganalisis
dari segi pergeseran
tradisi terhadap

konsep kafaah.
“Hukum Pernikahan | Membahas  konsep | Pendlitian  tersebut
Syarifah dengan Laki-laki | kafaah dalam | membahas  konsep
Nonsayyid: Perspektif | perkawinan. kafaah dalam
Jam’iyyah Rabithah Perspektif Jam’iyyah
Alawiyyah Y ogyakarta” Rabithah Alawiyyah
Y ogyakarta.

Sedangkan  penulis
menganalisis  dari

Seg pergeseran
tradis terhadap
konsep kafaah.

F. Kerangka Teorli

1. Konsep dan Ketentuan K afaah

Kafaah adalah kesepadanan atau kesetaraan, sedangkan kafaah
adalah orang yang sepadan.® Jadi, kafaah di dalam perkawinaan adalah
seorang suami-harus sekafaah untuk istrinya, maksue sekafaah-disini adalah
seorang. suami_harus memiliki kedudukanyang_samasdengan istrinya di
dalam hal tingkatan sosial, moral, dan ekonomi. Karena dengan adanya
perkawinan sekafaah antara laki-laki ‘dan perempuan akan menuju
keberhasilan dalam menempuh hidup bersama dalam menjalin  rumah
tangga dan terpelihara dari kegagalan dalam perkawinan.?

Adapun nasab di dalam nasab maksudnya adalah suami yang harus
sama atau setara dengan wanita yang dipinangnya dalam hal nasab dan

keturunan. Misal, seorang anggota Bani Hasyim tidak akan dianggap setara

2 sayyid Sabig, “Figih Sunnah” (Jakarta Timur: Jilid 2, Darul Fath Lil I’lam Al-‘Arobi,

Cet Pertama, 2008), 312.

2L Sayyid Sabiq, “Figih Sunnah”, 313.
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kecuali hanya dengan Seorang Bani Hasyim lainnya. Dan seorang Quraisy
tidak juga sebanding kecuali dengan seorang yang berasal dari Kaum
Quraisy lainnya juga. Sebagian bangsa Arab sekafaah dengan sebagian
bangsa Arab lainnya, dan tidak sebanding dengan bangsa non Arab. Disini
kita juga bisa melihat bahwa bangsa Arab lain tidak setara dengan Kaum
Quraisy, dan Kaum Quraisy jugatidak sebanding dengan Bani Hasyim. Hal
ini di gunakan hanya pada orang yang berpendapat bahwa dalam hal nasab
harus ada kesetaraan.#*
Teori Kesadaran Hukum

Kesadaran hukum merupakan suatu penilaan terhadap apa yang
dianggap sebagai hukum yang baik dan hukum yang tidak baik. Kesadaran
hukum yang digunakan oleh para ilmuwan sosial yaitu dengan cara
memaknai Fhukum dan instuisi-instuisi hukum, berupa pemahaman-
pemahaman. yang memberikan makna kepada_pengalaman.dan tindakan
orang-orang.”> Secara logis maka prosesnya adalah bahwa seseorang harus
memahami hukum terselut, sebelum dia mempunyai kesadaran hukum.?*

Taraf kesadaran hukum suatt™masyarakat bisa tercapal bilamana
didasarkan pada faktor-fakior: Pertama, pengetahuan tentang hukum.
Pengetahuan hukum merupakan pengetahuan sesorang mengenai beberapa

perilaku tertentu yang diatur oleh hukum, baik hukum tertulis dan hukum

279.

2 gyaikh Mahmud al-Mashri, “Bekal Pernikahan” ( Jakarta: Qisthi Press, 2010, Cet. 2),

2 Achmad Ali, “Menguak Teori Hukum (Legal Theory) dan Teori Peradilan (Fudicial

Prudence)” (Jakarta: Kencana Prenadia Group, 2009), 298.

% Soerjono Soekanto dan Mustofa Abdullah, “Sosiologi Hukum dalam Masyarakat”

(Jakarta: Rgjawali Pers, 1981), 211.
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tidak tertulis. Kedua, pemahaman hukum. Pemahaman hukum merupakan
suatu pengertian terhadap isi dan tujuan dari suatu peraturan dalam suatu
hukum tertentu, baik tertulis maupun tidak tertulis, serta manfaatnya bagi
pihak-pihak yang kehidupannya diatur oleh peraturan tersebut. Ketiga, sikap
hukum. Sikap hukum adalah suatu kecenderungan untuk menerima hukum
karena adanya penghargaan teshagiap hukum sebagai suatu yang bermanfaat
jika hukum itu ditaati. Kieempat, pola perilaku hukum. Pola perilaku hukum
merupakan hal yang utama dalam kesadaran hukum, karena di sini dapat
dilihat apakah sugtu peraturan berl aku atau tidak dalam masyarakat.?

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa apabila indikator-
indikator dari kesadaran hukum dipenuhi, maka dergjat kesadran hukumnya
tinggi, begitu pula sebaliknya. Tingginya kesaderan hukum warga
masyarakat mengakibatkan para warga masyarakat mentaati dan mematuhi
ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku. Begitu.pula.sebaliknya, apabila
derajat_kesadaran hukumnya rendah, ‘maka dergjat kepatuhan terhadap
hukum juga rendah.®

3. Pergeseran Sosial Budaya
Pergeseran merupakan sualu perubahan secara sedikit demi sedikit atau
berkala pada seorang yang dipengaruhi oleh perkara lain yang
mengakibatkan perubahan pandangan hidup. Pendapat tersebut menegaskan

bahwa, perubahan dari setiap diri seseorang tidak datang dengan begitu sgja

2 Muslan Abdurrahman, “Sosiologi dan Metode Penelitian Hukum” (Malang: UMM Press,
2009), 35-36.

% Muslan Abdurrahman, “Sosiologi dan Metode Penelitian Hukum” (Malang: UMM Press,
2009), 37.
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melainkan harus diusahakan dan diupayakan. Menurut Smith, menyatakan
bahwa makna dari pergeseran tersebut merupakan peningkatan kemampuan
sistem sosia, kemampuan sistem sosia memproses informasi-informasi,
baik yang langsung maupun tidak langsung dan proses modernisas ini
sesuai dengan pilihan dan kebutuhan masyarakat.?’ Proses pergeseran
budaya ini tidak terjadi secaraigpentan melainkan dilandasi oleh kesadaran
dan waktu yang cukupdama mentju kearah suasana kehidupan yang lebih
baik, secara tidakflangsung pergeseran atau perubahan akan terjadi secara
perlahan-lahan dan tanpa disadari.

Menurut Barth menjelaskan bahwa perubahan budaya merupakan hasil
pertimbangan yang dibuat oleh seseorang atau masyarakat secara kelompok
untuk menentukan penting atau berharganya suatu hal, gagasan, atau
praktek.?® Sehingga dapat disimpulkan bahwa pergeseran ini merupakan
perubahan,sosial yang dianut oleh suatu kel ompok.imasyarakat yang ada
karena suatu pengaruh kehidupan darigluar masyarakatd Pergeseran sosia
budaya ini merupakan 'salah satu akibat yang dimunculkan dari adanya
perubahan dalam kehrdupan masyarakat it sendiri. Menurut Suparlan, nilai
sosial budaya adalah acuan bagi pemenuhan kebutuhan adab, yaitu

kebutuhan-kebutuhan untuk mengetahui yang benar sebagai lawan dari yang

27 Nursyid Sumaatmadja, “Manusia Dalam Konteks Sosial Budaya Dan Lingkungan
Hidup” (Bandung: Alfabeta, 2000), 68-609.

2 Sudrajat, dkk, “Muatan nilai-nilai karakter melalui permainan tradisional di Paud Among
Siwi, Panggungharjo, Sewon, Bantul, ” Jurnal JIPSINDO2, No. 1 (2015): 44- 65.
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salah, yang suci dari yang kotor, yang indah dari yang buruk, dan
sebagainya.?®
G.Metode Penelitian
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Jenis Penelitian
Jenis pendlitian yang digumakan penulis adalah penelitian yuridis
sosiologis. Serta bersifat kualitatif yaitu penelitian yang anaisisnya
menghasilkan data deskriptif analisis.>® Adapur maksudnya yakni prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
ataupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.>* Peneliti akan
meneliti tentang apa ssja faktor-faktor yang meletarbelakangi praktik
perkawinan Syarifah dengan Ahwal dan apa ssja dampak dalam kehidupan
seorang Syarifah yang menikah dengan Ahwal dengan terjun langsung ke
lokasi-penelitian untuk mencari data-data yang objektif.berdasarkan fakta di
lapangan kemudian‘dianali sa dengan menggunakan teori-teori yang ada.
2. Lokasi Penelitian
Lokas penditian™ ™ berada™di Kota Pekalongan. Argumentas
pemilihan lokasi ini yakni: 1) Di Kota Pekaongan ini banyak komunitas
Arab dari berbaga jalur nasab; 2) Pernikahan Syarifah dan Ahwal marak

dilakukan; 3) Sebagian besar masyarakat di wilayah ini beranggapan bahwa

2 Suparlan, “Bhinneka tunggal ika: keanekaragaman sukubangsa atau kebudayaan,” Jurnal
Antropologi Indonesia72, No. 1 (2003): 29.

%0 Mufti Fajar ND dan Yulianto Achmad, “Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan
Empiris” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 51. Abdulkadir Muhammad, “Hukum dan
Penelitain Hukum” (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2004), 56.

3L Abdulkadir Muhammad, “Hukum dan Penelitian Hukum” (Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti, 2004,) 134.
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“adanya kebolehan hukum pernikahan Syarifah dan Ahwal” dan; 4) Kultur
masyarakat di Kota Pekalongan adalah satri atau sangat religius, sehingga
menjadi faktor terhadap pemahaman hukum.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan penulis adalah pendekatan
kualitatif yaitu penulis mencafl akna, pemahaman, pengertian terhadap
suatu hal atau fenomenagfang akan ditelii. >
Dalam penélitian ini penulis meninjausalasan pernikahan Syarifah
dengan Ahwal dan pengaruh kehidupan Syarifah yang menikah dengan
Ahwal di KotaPekalongan.
4. Jenis dan Sumber Data
Data/dalem penelitian ini menggunakan dua jenis, yaitu data primer,
Serta data sekunder.
a..Dataprimer yaitu sebuah data yang diambil secaralangsung.pada subjek
penelitiannya dan juga menggunakan aat pengambilan data langsung
pada objek yang dikatakan sumber data pokok utama yang dibutuhkan. 32
Sumber data primer pada penditianini ‘adaah keluarga yang melakukan
pernikahan antara Syarifah dengan Ahwal, antara lain: 1) Keluarga yang
melakukan pernikahan antara Syarifah dengan Ahwal; 2) Syarifah
bermarga keturunan Arab; dan 3) Telah melakukan pernikahan

pernikahan antara Syarifah dengan Ahwal dalam kurun waktu >10 tahun.

%2 Muri Yusuf, “Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Gabungan” (Jakarta:
Kencana, 2017), 328.
3 Abuddin Nata, “Metodologi Studi Islam™ (Jakarta: Rajawali Press, 2000), 47.
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Informan pendukung adalah para tetangga yang berada di sekitar
lingkungan subjek.

Tabd 1.2
Sumber Data Primer

Sampé Inisial
Pasangan satu TH dan MA
Pasangan dua LdanS
Pasangan tiga Jdan A

Sumber'Datalapangan yang diolah

b. Sumber data sekunder adalah data yang diperolen melalui  studi
kepustakaan (library research), dengan ¢ara mengumpulkan data dari
berbagal sumber bacaan yang berhubungan dengan masal ah yang diteliti.
Data seikunder terdiri dari:

1) Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat dan
terdifi dari norma dasar. Dalam hal ini penulis|menggunakan aturan
hukumpernikahan ahlu bait Rasulullah saw.

2) Bahan hukum sekunder, yaitu semua publikasi tentang hukum yang
merupakan dokumen yang tidak resmi. Publikas tersebut terdiri atas
buku-buku teks yang membicarakan beberapa permasalahan hukum
kafaah, pernikahan Akhwal, termasuk skripsi, tesis, dan disertas
hukum, kamus-kamus hukum, jurnal-jurnal hukum, dan komentar-
komentar atas putusan hakim.3* Dalam hal ini penulis menggunakan
buku-buku, jurnal dan bacaan yang terkait kerangka konseptual dan
teori pergeseran budaya.

3)

34 Zainuddin Ali, “Metode Penelitian Hukum, cet 8” (Jakarta: Sinar Grafika, 2016) , 54.
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Tabel 1.3
Sumber Data Wawancar a Pendukung
Inisial Keterangan
HSH Sayyid yang bermarga bin Y ahya
HA Sayyid yang bermarga Al-Attas
SIA Syarifah yang bermarga Al-
Musawwa
M Syarifah yang bermarga Al-
Habsyi
SE Syarifah yang bermarga As-
Segaf
A7 Non=Syakifah yang bermarga
Sungkar
RK Non-Syarifah yang bermarga Al-
Bakrie
IN Non-w'arifah yang bermarga
Basayyiban

Sumber: Data lapangan yang diolah
5. Instrumen Penelitian
Tahap selanjutnya yaitu Instrumen penelitian, adepun yang disebut hal
tersebut yakni penelitinya itu sendiri. Adapun aat bantunya adalah berupa
daftar -mengenai pertanyaan pokok wawancaragalat tulis; kamera dan lain-
lain.
6. Tenik Pengumpulan'Bata
Untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Observas langsung di lapangan
Adapun teknik dari observas tersebut yaitu mengamati dan
mencermati serta melakukan pencatatan informasi sesuai dengan konteks

penelitian.® Penulis melakukan observasi langsung di Kota Pekalongan

35 Mahi M. Hikmat, “Metode Penelitian” (Yogyakarta : Graha llmu, 2011), 72.
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untuk memperoleh data tentang pernikahan Syarifah dengan Ahwal yang
melakukan pernikahan tidak sesuai dengan ketentuan keluarga ahlul bait.
b. Wawancara

Dalam ha ini penulis melakukan wawancara dengan informan.
Adapun informan di sini adalah pasangan yang melakukan pernikahan
antara Syarifah dengan Ahwaljskeluarga subjek, serta para Habaib yang
berada di lingkungan subjek untuk smendapatkan informasi mengenal
pernikahan antara Syarifah dengan "Ahwal. Adapun saat wawancara
dilakukan terhadap informan kunci yang dipilih secara purposive, sesuai
kriteria yang telah ditetapkan dengan pertimbangan konsep teoritis yang
akan digunakan, sehingga diharapkan dengan adanya informas yang
diperoleh bersifat eksploratif, dan mendalan. Bersumber dari informan
kunci, kemudian berkembang dengan mengikuti prinsip Showball dan
berakhir hingga informasi bersifat “jenuh-homogen’.atau.tidak terdapat
indikas._munculnya veriasi atau informas baru_yang berkaitan dengan
permasal ahan'pene! i tian.=°

c. Dokumentasi

Ddam penditian ini penulis menggunakan teknik dokumentas
yaitu dengan menggali informasi dari sumber-sumber tertulis yaitu buku,
jurnal, dan artikel yang terkait dengan isi penelitian. Dalam praktiknya
nanti, penulis mengkaji dan meneliti hukum kafaah, teori- dan pandangan

hukum pernikahan yang dilakukan seorang Syarifah dengan Ahwal.

3% Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Penelitian Yang Bersifat: Eksploratif,
Enterpretif, Interaktif, Dan Konstruktif”, Cet. Ke-2 (Bandung: Alfabeta, 2017), 128.
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7. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Teknik ini dilakukan untuk memeriksa kebenaran data yang diperoleh.
Dalam penelitian akan menggunakan Triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu.®” Ada dua cara melakukandfidmgul asi, antara lain:
a. Triangulasi Sumber
Y aitu pengecekan data dengan cara mencari data dari sumber yang
beragam yang masi h terkait satu samalain.®
Dalam penelitian ini maka pengumpulan déta dan pengujiannya
dilakukan ke pelaku pernikahan antara Syarifah dengan Ahwal, wali atau
orang tuapel aku, Habaib, dan warga setempat.
b. Triangulasi Teknik
Y.aitu. pengecekan data dengan penggunaan..berbaga teknik.
Dengan menggunakan. triangulasi teknik berarti_mengecek data kepada
sumber yang, sama dengan teknik yang berbeda. Yatu dengan
menggunakan teknik wawancara, 'observasi, dan dokumentasi.*
Daam penditian ini mengungkapkan dala tentang pernikahan antara
Syarifah dengan Ahwal kepada narasumber, kemudian dilakukan
pengecekan dengan observasi ke tempat penelitian yaitu Kota Pekalongan

kemudian dengan dokumentasi.

7 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), 330.

% Djam’an Satori dan Aan, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung: AlfaBeta, 2014),
168.

% Djam’an Satori dan Aan, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, 169.



23

Dalam penelitian ini akan mengecek data yang telah diperoleh dari
pelaku yang melakukan pernikahan antara Syarifah dengan Ahwal, dan
mengecek sumber datalain dari keluarga, tetangga, dan Habaib.

. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pencarian dan penyusunan data hasil
wawancara secara Sistematisgiobservass dan dokumentasi dengan cara
mengatur data dan memilih*mana yang krusial serta mana yang perlu
dipertimbangkan 4Serta menyimpulkannya sehingga mudah dipahami.*
Teknik analisis data yang digunakan dalam penélitian ini adalah analisis
kualitatif. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut.

a Reduksi data
Reduks data merupakan langkah untuk menyederhanakan data
dengan |cara seleksi, pemfokusan dan kesahan data sebelum diolah
menjadiJdnformas yang bermakna, sehingga memudahkanpenulis untuk
menarik_kesimpulan.# Dalam pendlitian ini, penulis menyeleks data-
data masyarakat Kota Pekalongan yang sestiai dengan masalah untuk
melakukan wawancara
b. Penygjian dala
Penygjian data yang akan digunakan penulis pada penelitian ini

adalah dengan penygjian yang berbentuk naratif. Yaitu berupa

40 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D”, 333-334.
41 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D”, 338.
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sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis dan mudah
dipahami.*?
c. Penarikan kessmpulan
Pada tahap penarikan simpulan, penulis melihat hasil dari reduksi
data dan tetap mengacu pada tujuan penelitian yang hendak dicapai.*®
Data-data yang telah disusuf @ibandingkan antara satu dengan yang lain
untuk ditarik kesi mpulan sebagaljawaban dari rumusan masalah.
H. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan ini dibagi dalam lima bab, masing-masing
bab terdiri dari beberapa sub bagian dengan tujuan agar pembahasan penelitian
ini tersusun secara sistemetis. Adapun sistematikannyaadal ah sebagai berikut:

BAB || Pendahuluan, pada bab ini berisi: lata belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori,
penglitian.yangtelevan, metode penelitian, dan s stematikapeaulisan.

BAB |l Ketentian Hukum Pernikahan Syarifah dengan Ahwal dan
Teori Kesadaran Hukum, pada bab ini berisi: mengenai konsep pernikahan;
konsep kafaah; konsep Sayyrd, Syarifah, dan Ahwal; ketentuan pernikahan
Syarifah dengan Ahwal; konsep pergeseran tradisi, serta teori kesadaran
hukum.

BAB IIl Tradis Pernikahan Syarifah dan Praktik Pernikahan
Syarifah dengan Ahwal di Kota Pekalongan, pada bab ini berisi: Setting

lokasi penelitian Kota Pekalongan; tradisi pernikahan Syarifah dan kriteria

4 Zainal Arifin, “Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru” (Bandung: PT
Remaja Rosydakarya, 2012), 173.
4 Ahmad Tanzeh dan Suyetno, “Dasar-dasar Penelitian” (Surabaya: Elkaf, 2006), 77.
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kafaah di Kota Pekalongan; praktik pernikahan Syarifah dengan Ahwal pada
masyarakat Kota Pekalongan; dan implikasi pernikahan Syarifah dengan
Ahwal.

BAB IV Analiss Pergeseran Tradisi Pernikahan Syarifah dengan
Ahwal di Kota Pekalongan, pada bab ini berisi: tentang analisis faktor-faktor

pernikahan Syarifah dengan Ah ota Pekal ongan, serta analisis pengaruh

kehidupan pernikahan Syagi di Kota Pekalongan.




BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Hasil penelitian dan pembahasan mengenai pergeseran tradisi pernikahan

Syarifah dengan Ahwal di Kota Pekalongan, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Pergeseran tradis pernikahan Syarifah dengan Sayyid ke pernikahan
Syarifah Ahwal di Kota Pekalongan, berdasar teori sistem hukum dan
kesadaran hukum, disebabkan karena faktor kurang kuatnya hukum,
lemahnya penegakan hukum, serta lemahnya budaya hukum masyarakat.
Pertama, pada faktor hukum, ketentuan hukum yang ¢lijadikan dasar tradis
pernikahan Syarifah dengan Sayyid berasal dari hukum kafaah yang tidak
mempengaruhi keabsahan pernikahan, sehingga pernikehan Syarifah dengan
Ahwal tetap.dapat berjalan. Kedua, pada faktor_penegak. hukum, Rabithah
Alawiyah telah berusaha kuat membangun tradisi_dan hukum kafaah bagi
Syarifah, namun minimnya jumlah peagurus menjadikan rendahnya
penegakan hukum terhadap peanggar farangan pernikahan Syarifah dengan
Ahwal. Keliga, pada fakior budaya hukum dari 3 pasangan yang penulis
wawancara semua tidak tahu akan adanya tradis hukum pernikahan
Syarifah dengan Sayyid dan larangan menikah dengan Ahwal. Hal ini
menunjukkan rendahnya kesadaran hukum para Syarifah pelaku pernikahan

dengan Ahwal. Kesadaran mereka rendah karena mereka tidak memiliki

93
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indikator kesadaran yang paling dasar pun yaitu adanya pengetahuan dan
pemahaman tradisi atau hukum tersebut.

2. Pengaruh pernikahan Syarifah dengan Ahwal terhadap kehidupan pasangan
di Kota Pekalongan antara lain: pertama, terputusnya garis keturunan nasab
yang sampai kepada Rasulullah atau sering disebut dengan Dzuriyyah
Rasulullah. Nasab anak darlperkawinan Syarifah dengan Ahwal
bersambung kepada ayahnya (Ahwal) bukan kepada Dzuriyyah Rasulullah..
Kedua, mereka merasadikucilkan dengan'sendikinya dari komunitas mereka
Dzuriyyah Rasulullah.. Hal itu discbabkan karena mereka menganggap para
pasangan Syarifah dengan Ahwal sudah melakukan dosa, sebab telah
melanggar [@pa yang telah di tetapkan Rasullah dan telah menjadi hukum
dan tradisi peting mereka. Ketiga, ketidakridaan wali dalam merestui
hubungan pernikahan mereka. Wali yang mengetahui tradisi perkawinan
Syarifah.padaumunya tidak mau menikahkan dan.walimengganggap sudah
tidak__terselamatkanya g@aris keturunanya serta_sudah tidak ada lagi
kemurniaan keturunan Rasulullah SAW:

B. Saran
Berdasarkan simpulan diatas maeka penditi menyarankan kepada
pembaca yang budiman.

1. Kepada para wali hendaknya menasehati anaknya agar mereka melakukan
pernikahan dengan orang yang sekufu, untuk menjaga ketersambungan

nasab kepada Dzuriyyah Rasulullah.
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2. Kepada para Syarifah alangkah lebih baiknya tetap menikah dengan sesama
keturunan Arab sesuai dengan kebudayaan yang dilakukan turun temurun
oleh para keturunan Arab pada umumnya untuk menjaga ketersambungan
nasab kepada Dzuriyyah Rasulullah.

3. Kepada Rabithah Alawiyah supaya kedepannya mengkader para penerus
selanjutnya, sehingga tradisigidam. hukum kafaah yang berlaku dalam
masyarakat Arab tetap tefjaga

4. Masyarakat |uas diharapkan dapat memberikan, sebuah sumbangan pikiran
yang secarakognitif dapat mengembangkan ilmu hukum, khususnya dengan
adanya larangan pernikahan Syarifah dengan Ahwal dengan khazanah
hukum yang berlaku dalam masyarakat Arab sehingpa menjadi bangunan
teoritis yang dapat dikembangkan secara akademis.

5. Perlunya |peran pemerintah dalam menyadarkan masyarakat dalam
menangani.kasus pernikahan Syarifah dengan Ahwal.Khususaya kesadaran
hukum akan |arangan pernikahan Syarifah dengan Ahwal, agar masyarakat
mengetahul  pentingnya kafaah dalam /imasyarakai Arab serta agar
masyarakat mengetahtr pelaksanaan pernikahan Syarifah. Supaya nantinya
pelaksanaan pernikahan Syarifah di masyarakal sesual dengan apa yang
diperintahkan dalam hukum, agar tidak terjadi lagi pelanggaran pernikahan
Syarifah di masyarakat.

Selanjutnya aangkah lebih baiknya seorang keturunan Arab tetap
menikah dengan sesama keturunan Arab sesua dengan kebudayaan yang

dilakukan turun temurun oleh para keturunan Arab pada umumnya. Akan tetapi
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apabila dalam keadaan mendesak seperti halnya untuk terus menjaga
kemaslahatan bersama agar senantiasa tetap pada jalan yang baik sehingga
apabila dalam keadaan dhorurat dimisalkan takut terjadi perzinahan maka
diperbolehkan perkawinan yang dilakukan oleh seorang Syarifah dengan
Ahwal asalkan tetap sesuai dalam agamanya yang satu, akan tetapi tetap akan
mengandung resiko bahwasanyadketurunan nasab yang bersambung kepada
Rasulullah akan terputus pada keturunan nya seorang Syarifah yang menikahi
Ahwal.

Pada era modern ini-maka pemahaman tentang pemeliharaan nasab yang
bersambung kepada Rasulullah harus senantiasa ditekankan bahwa nasab yang
bersambung hingga Rasull merupakan suatu anugerah bagi keturunanya. Maka
pemberian pemahaman kafaah nasab ini harusnya senantiasa diberikan sebagai
pembelajaran dan bekal kepada anak keturunannya ager tidak sembarangan
dalam.memilih, pasangan sehingga senantiasa,_dapat.terus. el estarikan

keturunan yang bersambungikepada Rasul ullah:
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Wawancar a:

AZ (informan), seorang non-Syarifah yang bermarga Sungkar di Kota
Pekalongan, diwawancarai oleh Hasha ‘Aisyah, Kota Pekalongan, 19
Aqgustus 2023..

Data diperoleh meaui keluarga sayyidah/syarifah di Kota Pekaongan,
diwawancarai oleh Hasna *Aisyah, Kota Pekalongan, 9 Maret 2023.

HA (informan), sayyid yang bermarga Al-Attas, diwawancarai oleh Hasna
‘Aisyah, Kota Pekalongan, 2 Agustus 2023.

HM (informan), sayyid yang bermarga Al-Attas, diwawancarai oleh Hasna
‘Aisyah, Kota Pekalongan, 2Agustus 2023.

HSH (informan), sayyid yamg bermarga’bin Y.ahya, diwawancarai oleh Hasna
‘Aisyah, Kota Pekalengan, 25 Juni 2023;

HZ (informan), sayyid yang bermarga bin Yahya, diwawancarai oleh Hasna
‘Aisyah, Kota Pekalongan, 25 Juni 2023.

IN (informan), /seorang non-Syarifah yang bermarga Basayyiban di Kota
Pekalongan, diwawancarai oleh Hasna ‘Aisyah; Kota Pekalongan, 15
Agustus 2023.

J dan A, melakukan pernikahan antara syarifan dengan seorang ahwal,
diwawancaraloleh Hasna ‘Aisyah, Kota Pekalongan, 18 Maret 2023.

L dan S, melgkukan pernikahan antara syarifah dengan seorang ahwal,
diwawancarai oleh Hasna *Aisyah, Kota Pekalongan, 12 Maret 2023.

RK (informan), seorang non-Syarifah yang bermarga Al-Bakrie di Kota
Pekalongan, diwawancarai oleh Hasna ‘Aisyah, Kota Pekalongan, 12
Agustus2023.

SF (informan), seorang Syarifah yang bermarga As-Segaf di Kota Pekalongan,
diwawancarai oleh Hasna *Aisyah, Kota Pekalongan, 5 Agustus 2023.

SJA (informan), seorang Syarifah yang bermarga Al-Musawwa di Kota
Pekalongan, diwawancarai oleh Hasna ‘Aisyah, Kota Pekalongan, 27 Juli
2023.

SM (informan), seorang Syarifah yang bermarga Al-Habsyi di Kota Pekalongan,
diwawancarai oleh Hasna ‘Aisyah, Kota Pekalongan, 1 Agustus 2023.

TH dan MA, melakukan pernikahan antara syarifah dengan seorang ahwal,
diwawancarai oleh Hasna *Aisyah, Kota Pekalongan, 9 Maret 2023.
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YS (informan), seorang non-Syarifah yang bermarga Sungkar di Kota
Pekalongan, diwawancarai oleh Hasna ‘Aisyah, Kota Pekalongan, 19
Agustus 2023..

Sumber Lain:

Arsip Kota Pekalongan, Profil Kota Pekalongan tahun 2022. Kota Peka ongan:
Arsip Kota.

Katalog Badan Pusat Statistik Kota Pekalongan, Profil Kota Pekalongan 2022.
Kota Pekalongan: Katalog BPS.
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK MASYARAKAT ARAB

Apamarga saudara?
Apakah menurut saudara seorang syarifah harus menikah dengan
syarif/sayyid?

Bagaimana pandangan saudara terkait pernikahan syarifah dengan ahwal ?
Apakah dalam adat istiadat marga saudara seorang syarifah tidak boleh
menikah dengan ahwal? Apaa

Apa sanksi moral dan sosi

idapatkan jika seorang syarifah dari

marga saudara melan

Apa dampak vy nikahan Syarifah dengan
Ahwal?

Bagaimana ang menikah dengan




o 0 A 0 NP

103

PEDOMAN WAWANCARA PELAKU PERNIKAHAN SYARIFAH
DENGAN AHWAL

Apa pendidikan terakhir saudara?

Apa pekerjaan saudara saat ini?

Apaketurunan marga saudara?

Berapa usia pernikahan yang sudah saudara jalani?

Apakah alasan saudaratidak m dengan sayyid?

Apakah saudara menget al istiadat masyarakat Arab jika
seorang syarifah dihar
Apakah saudara akan saudara terima jika
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PEDOMAN WAWANCARA PENGURUSRABITH ALAWIYAH

. Bagaimanapenerapan konsep kafaah dikalangan Habaib Rabith Alawiyyah?

. Bagaimana pandangan Habaib Rabith Alawiyyah tentang masalah pernikahan
antar Syarifah dengan ahwal?

. Apa dampak yang ditimbulkan jika terjadi pernikahan Syarifah dengan
Ahwal?

. Bagaimana status anak atau k an dari Syarifah yang menikah dengan
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